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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kaum lesbian menunjukkan 
hubungan dan orientasi seksual mereka kepada masyarakat luas. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap coping 
stress yang dilakukan kaum lesbian pada saat mengalami putus cinta. 
Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian kualitatif fenomenologis. 
Pada penelitian ini, subjek penelitian yang digunakan merupakan tiga 
orang subjek yang memiliki kriteria (1) mengakui dirinya sebagai seorang 
lesbian, (2) telah mengalami putus cinta hingga stress maksimal dua 
tahun terakhir (3) sudah terjun dalam dunia homoseksual minimal selama 
dua tahun, dan (4) pernah menjalin hubungan dengan lawan jenis 
mereka. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 
angket terbuka yang dilakukan di sebuah café di Semarang. Data yang 
sudah didapatkan ini dianalisis dengan analisis horizonalisasi, 
pengkodingan dan penentuan tema sehingga didapati benang merah 
yang menjawab pertanyaan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ketiga subjek memilih melalukan jenis coping sehat seperti (1) 
memenejemen waktu, (2) menyeimbangkan waktu bermain dan bekerja, 
(3) olahraga, (4) menulis, (5) family time dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak semua 
lesbian yang mengalami putus cinta melakukan jenis coping stress yang 
tidak sehat. Adapula faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal 
(kepribadian, hati yang terbuka, dorongan diri) dan faktor eksternal 
(keluarga, teman, dan lain sebagainya) 

Kata kunci: coping stress, lesbian, putus cinta 
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Abstract 

This research is motivated by the number of lesbians who have begun to 
show their relationship and their sexual orientation to the wider 
community. The purpose of this study is to reveal stress coping done by 
lesbians when experiencing a breakup. This research is a type of 
qualitative research method. In this study, the research subjects used 
were three subjects who had the criteria of (1) recognizing themselves as 
a lesbian, (2) having experienced a breakup to the maximum stress of the 
last two years (3) having been involved in the homosexual world for at 
least two years, and (4) have had relationships with the opposite sex. The 
method of data collection is done through interviews and open 
questionnaires conducted at a café in Semarang. Data that has been 
obtained, analyzed with a semiotik approach, coding and determining the 
theme so that found a common thread that answers research questions. 
The results of this study indicate that the three subjects chose to do 
healthy coping types such as (1) time management, (2) balancing playing 
and working time, (3) sports, (4) writing, (5) family time and so forth. 
Based on these results, it can be concluded that not all lesbians who 
experience a breakup do unhealthy coping stress types. There are also 
influencing factors, namely internal factors (personality, open heart, self-
encouragement) and external factors (family, friends, etc). 
Keywords: coping stress, lesbians, breakups 
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